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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah
Dalam era modernisasi seperti sekarang ini, ketersediaan transportasi
amatlah penting, baik digunakan untuk menunjang mobilitas manusia ataupun
menunjang pergerakan barang dan jasa. Sudah tidak asing lagi bagi
masyarakat bahwa alat transportasi yang ada sekarang hampir semuanya di
gerakkan oleh mesin berbahan bakar minyak atau bbm.
Mesin berbahan bakar minyak secara umum dibagi menjadi dua, yaitu :
mesin berbahan bakar bensin dan mesin berbahan bakar solar atau lebih
dikenal sebagai mesin diesel. Kedua jenis mesin tersebut mempunyai
kelebihan dan kekurangannya masing-masing, sehingga pemilihan
penggunaannya lebih cenderung mempertimbangkan keperluan,beban serta
perawatan mesin yang akan dipakai.
Mesin berbahan bakar bensin dan diesel mempunyai kemiripan pada
siklusnya, keduanya hanya dibedakan pada proses pembakaran atau
combustion saja. Mesin berbahan bakar bensin juga dikenal sebagai spark
ignition engine atau mesin yang pembakarannya dipicu oleh nyala api busi.
Sedangkan mesin diesel juga dikenal sebagai compression combustion engine
atau mesin yang pembakarannya dipicu oleh tekanan tinggi pada ruang bakar
yang menyebabkan kenaikan suhu yang cukup signifikan.
Penggunaan bahan bakar minyak sudah sangat lazim di kalangan
masyarakat, bahkan bisa dikatakan masyarakat sudah sangat tergantung
dengan bahan bakar tersebut. Konsumsi bbm selalu mengalami peningkatan
dari tahun ke tahun. Menurut data yang dirilis BP migas, sejak tahun 1965
hingga 2010, penurunan konsumsi bbm hanya terjadi pada tahun 1987, 1997
dan 2006. Padahal seperti diketahui bahwa bahan bakar minyak yang berasal
dari fosil ini lama-kelamaan semakin menipis ketersediannya. Untuk itu
diperlukan suatu cara untuk menggantikan bahan bakar minyak tersebut atau
setidaknya menghemat penggunaannya hingga level yang serendah mungkin.
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energi alternatif atau energi pengganti bahan bakar minyak yang diharapkan
dapat meningkatkan efisiensi mesin serta mengurangi polusi yang selama ini
disebabkan oleh mesin berbahan bakar minyak, singkat kata lebih ramah
lingkungan.
Polusi yang disebabkan oleh bahan bakar minyak umumnya terdiri dari
hidrokarbon yang tidak terbakar sempurna atau hanya terbakar secara parsial
dan biasa disebut Unburned Hydro Carbon (UBHC), CO, NOx (oksida
nitrogen), asap dan partikel-partikel yang lain. Sangatlah penting untuk
mengurangi polusi ini dengan cara meningkatkan efisiensi thermal mesin dan
mengurangi emisi gas buang. Efisiensi thermal mesin yang semakin tinggi
akan memberikan keuntungan berupa efisiensi energi serta mengurangi efek
gas rumah kaca.
Diantara semua bahan bakar yang ada, hidrogen termasuk energi
alternatif yang dapat diperbarui dan tidak menghasilkan polusi. Hidrogen
mempunyai perbedaan jika dibandingkan dengan hidrokarbon biasa, yang
paling mencolok adalah tidak adanya kandungan karbon. Oleh karena itu,
hidrogen menjadi salah satu sumber energi yang perlu dipertimbangkan
penggunaannya di masa kini dan yang akan datang. Penggunaan hidrogen saat
ini lebih sebagai energi penunjang atau pendukung pada mesin yang sudah ada
sehingga menjadi lebih hemat atau efisien dalam penggunaan bahan bakar
konvensional dalam hal ini bahan bakar minyak. Menurut teori, energi yang
dihasilkan hidrogen ketika terbakar tergolong rendah, tetapi hidrogen dianggap
cukup mampu untuk bekerja pada kondisi standard sehingga dipercaya dapat
meningkatkan efisiensi dan mengurangi emisi gas buang (Yilmaz, 2010).
Dengan penggunaan HHO konsumsi bahan bakar dapat dikurangi
sebanyak 15%-30% dan meminimalisir deposit karbon pada mesin sehingga
periode penggantian oli pun bisa menjadi lebih lama. Penambahan gas HHO
juga meningkatkan efisiensi dan umur mesin. Torsi mesin mengalami
peningkatan serta tingkat polusi udara yang menimbulkan gas rumah kaca
menurun. Secara keseluruhan biaya yang dikeluarkan pun relatif sangat
murah.(Chakrapani,2011)
31.2. Perumusan Masalah
Perumusan masalah dalam tugas akhir ini adalah :
1. Bagaimana membuat sebuah alat yang dapat menghasilkan gas hidrogen?
2. Bagaimana unjuk kerja pada mesin yang telah menerapkan penambahan
gas hidrogen ?
1.3. Batasan Masalah
Batasan masalah pada tugas akhir ini dibatasi pada :
 Pembangkit gas hidrogen dapat dipasang pada berbagai jenis mobil.
 Penambahan gas hidrogen dapat diaplikasikan pada mesin berbahan
bakar bensin dan solar(diesel).
 Unjuk kerja yang diamati : daya, torsi dan rasio bahan bakar (AFR).
1.4. Tujuan Perancangan
Tujuan perancangan ini adalah untuk membuat alat generator gas oxy
hydrogen yang dapat digunakan untuk menghemat bahan bakar pada mesin
pembakaran dalam.
1.5. Manfaat Perancangan
Manfaat dari perancangan ini adalah :
1. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, terutama dalam bidang
eksplorasi energi alternatif.
2. Untuk menghasilkan alat yang dapat digunakan sebagai generator gas oxy-
hydrogen.
3. Untuk mengetahui pengaruh gas hidrogen pada kinerja mesin berbahan
bakar bensin.
1.6. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan :
1. BAB I : PENDAHULUAN
Berisi dasar-dasar dan latar belakang pengambilan tugas akhir dan
penyusunan skripsi.
2. BAB II : LANDASAN TEORI
4Berisi tentang tinjauan pustaka, dasar teori mesin pembakaran dalam,
dasar teori hidrolisa dan perbandingan antara hidrogen dengan
hidrokarbon.
3. BAB III : PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT
Berisi tentang pembuatan konsep alat yang dimaksud serta pemilihan
konsep yang paling sesuai dan pembuatannya.
4. BAB IV : PENGUJIAN ALAT DAN ANALISA
Berisi tentang proses pengujian alat serta hasil yang didapatkan.
5. BAB V : PENUTUP
Berisi kesimpulan yang diperoleh dan saran – saran bagi penelitian
selanjutnya.
6. DAFTAR PUSTAKA
7. LAMPIRAN
